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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis 

siswa setelah diberikan pembelajaran melalui penerapan pembelajaran pemodelan 

matematika dengan berbantuan story telling. Subjek penelitian yang dipilih adalah 

siswa kelas VII.A SMP Xaverius 1 Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes tertulis, dan wawancara. Peneliti 

menggunakan materi bilangan bulat. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa untuk kemampuan penalaran matematis ini, sebagian besar siswa sudah 

mampu memenuhi indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis. Pada 

penelitian ini kemampuan penalaran matematis siswa dapat dikategorikan dalam 

kemampuan penalaran matematis tinggi dan sedang. Hasil ini dapat dilihat dari 

presentase kemunculan indikator kemampuan matematis siswa. Indikator yang 

sering muncul ialah menyelidiki dugaan matematis dengan persentase kemunculan 

100%, setelah itu 92% untuk indikator membuat dugaan matematis, 81% pada 

indikator mengembangkan argument matematis, kemudian pada indikator 

menggunakan berbagai jenis penalaran dan metode pembuktian sebanyak 75%, 

sedangkan indikator yang paling jarang muncul ialah mengevaluasi argument 

matematis dan bukti sebesar 74%. Berkaitan dengan digital story telling yang 

diterapkan pada saat pembelajaran matematika, membuat siswa lebih tertarik untuk 

mengikuti proses pembelajaran sehingga penalaran matematis siswa dapat 

digunakan dengan baik. Video digital story telling membantu siswa dalam 

mengidentifikasi informasi yang disajikan, sehingga dalam menyelesaikan masalah 

siswa tidak terpaku pada rumus.  

Kata kunci : Penalaran Matematis, Pemodelan Matematika, Bilangan Bulat, dan 

Digital Story Telling 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to describe students' mathematical reasoning abilities after being 

given learning through the application of learning mathematical modeling assisted 

story telling. The research subjects selected were students of class VII.A in SMP 

Xaverius 1 Palembang. This research was conducted using a qualitative descriptive 

method. Data collection techniques used in this study were observation, written tests, 

and interviews. Researchers used integer material. Based on the results of the study, 

it can be concluded that for this mathematical reasoning ability, most students have 

been able to meet the indicators of presenting written mathematical statements. In 

this study, students' mathematical reasoning abilities can be categorized into high 

and medium mathematical reasoning abilities. These results can be seen from the 

percentage of the appearance of indicators of students' mathematical ability. The 

indicator that often appears is investigating mathematical conjectures with a 100% 

occurrence percentage, after that 92% for indicators making mathematical guesses, 

81% for indicators developing mathematical arguments, then indicators using 

various types of reasoning and proof methods as much as 75%, while the most Rarely 

occurs is evaluating mathematical arguments and evidence by 74%. With regard to 

digital story telling that is applied when learning mathematics, it makes students 

more interested in participating in the learning process so that students' mathematical 
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reasoning can be used properly. Video digital story telling helps students identify the 

information presented, so that in solving problems students are not fixated on 

formulas.  

Keywords: Mathematical Reasoning, Mathematical Modeling, Integers, and Digital 

Story Telling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Bambang (2011) penalaran matematika adalah fondasi untuk 

menjembatani pengetahuan matematika.  Menurut Winarti (2015) kurikulum 2013 

menjelaskan bahwa siswa diharapkan tidak hanya dapat penerapan konsep saja, 

tetapi lebih kepada kemampuan siswa dalam bernalar tentang bagaimana soal itu 

dapat diselesaikan. Penalaran matematika menurut Ball dan Bass (2003) adalah 

keterampilan dasar dari matematika, sangat diharapkan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu akan menghasilkan 

siswa-siswa yang memiliki kompetensi penalaran matematis ini.  

Akan tetapi fakta di lapangan mengindikasikan bahwa pembelajaran belum 

mencapai target yang diinginkan. Sebagai contoh, hasil PISA 2018 di bidang 

matematika memperlihatkan bahwa hanya 1% siswa Indonesia yang mampu 

mengerjakan soal-soal level 5 dan 6 (OECD, 2019), yang mana soal PISA untuk dua 

level ini merupakan soal matematika yang melibatkan kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah (Intan, 2020). Berdasarkan pemaparan sebelumnya, terlihat 

bahwa kemampuan penalaran merupakan salah satu dari kompetensi yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Hal itu dikarenakan penalaran merupakan salah satu 

standar yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika dan menjadi salah 

satu tujuan dari pembelajaran matematika.  

Lalu fakta lain adalah pelajaran matematika menjadi hal yang menyeramkan 

bagi siswa karena mereka beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang 

menakutkan. Mereka lebih dahulu pusing sebelum dihadapkan dengan pelajaran satu 

ini. Menurut Wijaya (2012) matematika sering dianggap siswa sebagai salah satu 

mata pelajaran yang sulit lalu menurut Smith (2010) menyatakan bahwa hal-hal 

negatif muncul pada diri siswa ketika belajar matematika, berupa alasan cemas. Oleh 

sebab itu, apabila siswa sudah dahulu mempunyai mindset bahwa matematika adalah 

hal yang menakutkan dan menimbulkan kecemasan, siswa akan sulit melakukan 

penalaran tersebut. Permasalahan inilah yang selalu menjadi kendala dalam kegiatan 

belajar mengajar. Menurut (Kosiret, Indiyah, & Wijayanti, 2021), pemilihan model 
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pembelajaran yang sesuai akan membuat siswa menjadi aktif dalam mencari 

pengetahuan dan membangun konsep  dari  materi  sehingga  tercipta  pembelajaran  

matematika  yang  efektif.  

Ferreira & Jacobini (2009) menyatakan bahwa pemodelan matematika 

berperan dalam membangun koneksi logis, dimana berpikir logis ini merupakan 

bagian dari penalaran. Confrey & Maloney (2007) menyatakan bahwa pemodelan 

matematika meliputi proses dalam menghadapi masalah, membuat masalah, bernalar 

dan struktur matematis untuk mengubah situasi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kemampuan penalaran dan pemodelan matematika mempunyai hubungan erat 

karena penalaran merupakan bagian dari pemodelan matematika. Sehingga 

pemodelan matematika dapat dijadikan solusi untuk menekan penalaran siswa. 

Dalam tahapan pemodelan matematika yang memulai dari menganalisis hingga 

mengakhiri penarikan kesimpulan dapat mendorong siswa untuk menggunakan 

penalaran matematisnya.  

Selain itu pada penelitian sebelumnya oleh Azer (2021) yang menggunakan 

pendekatan pemodelan matematika dengan visual masih belum efektif dikarenakan 

menggunakan soal visual yang hanya dalam bentuk gambar yang menggunakan 

indera penglihatan saja, oleh karena itu peneliti ingin membuat penelitian dengan 

berbantuan audio visual berupa digital story telling yang menggunakan indera 

penglihatan dan pendengaran. Menurut Ananda (2017) media   audio   visual   

merupakan media   yang   dapat   menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena 

berupa video atau film yang dapat dilihat serta didengarkan  secara  langsung  oleh  

siswa.    

 Konten masalah sehari-hari yang dapat dikemas dari cerita yang sering 

ditemui siswa didalam kehidupannya, guru bisa memvisualisasikan dengan cara 

yang interaktif sehingga dapat menambah gairah dan tetap menggunakan penalaran 

siswa dalam pembelajaran. Penggunaan digital story telling lebih efektif digunakan 

saat pembelajaran dibandingkan menggunakan pembelajaran konvensional tanpa 

menggunakan media (Endang & Denok, 2019). Menurut Lasmawan et al., (2014) 

pembelajaran yang dilakukan dengan story telling dapat bermanfaat untuk 

peningkatan minat maupun motivasi belajar siswa. Septina &Fatimah (2020) 

menyatakan kemampuan bernalar siswa meningkat sebesar 0,57 dalam kategori 
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sedang setelah menggunakan story telling.  Digital story telling dapat  memperkuat 

keterampilan dalam meneliti, mengorganisasikan, menulis, mempresentasikan dan 

memecahkan masalah (Lunce, 2007). Oleh karena itu dengan berbantuan story 

telling dapat menekan ketertarikan siswa untuk belajar dan menekan penalaran 

matematis siswa. 

Sehingga dari uraian di atas peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

“Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII Melalui Penerapan 

Pembelajaran Pemodelan Matematika Berbantuan Story Telling” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa melalui 

penerapan pembelajaran pemodelan matematika dengan berbantuan story telling di 

kelas VII.A di SMP Xaverius 1 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

penalaran matematis siswa setelah diberikan pembelajaran melalui penerapan 

pembelajaran pemodelan matematika dengan berbantuan story telling. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Menjadikan pengetahuan baru, dengan menambah wawasan mengenai 

pembelajaran dalam matematika. 

2. Secara Praktis  

a. Pendidikan  

 Menambah perbendaharaan perangkat pembelajaran pemodelan matematika 

berbantuan digital story telling 

b. Siswa  

Dapat memberikan pengalaman belajar bermakna, dan siswa tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran matematika 
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c. Guru  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan pembelajaran 

dengan pemodelan matematika berbantuan digital story telling  

d. Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian yang serupa. 
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